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Abstract 
 

The purpose of this research is to test the effectiveness of the peer tutoring method in 
improving statistics mastery. 

The research method used is a quasi-experimental method with a one-group pre and post-

test design. The minimum sample size was determined based on the estimated number of 
samples using G*Power 3.1.9.7 software. Subject selection was carried out using a 

purposive sampling method with the criteria of Psychology students at UNY taking 

Statistics courses, while the number of samples was 35 students. This study involved two 
variables, namely the use of the peer tutoring method as the independent variable and 

mastery of statistics material as the dependent variable. After obtaining the data, data 

analysis was carried out by means of a paired sample t-test with JASP software version 
0.13. Prior to testing, researchers conducted a normality test with Shapiro Wilk. 

The results of the study found that there was a significant increase in statistical scores on 

the post-test compared to the pre-test measurements after the peer tutoring method was 
applied for 2 meetings t (34) of -2.881 with a significance (p) of 0.007 and an effect size of 

Cohen's d 0.487. Thus, the peer tutoring method proved to be effective in increasing 

student mastery in Statistics courses.

  

Abstrak 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menguji efektivitas metode tutor sebaya (peer tutoring) 
dalam meningkatkan penguasaan Statistika. 

Metode penelitian yang digunakan yakni metode kuasi eksperimen dengan one-group pre 

and post-test design. Penetapan ukuran sampel minimal dilakukan berdasar estimasi jumlah 
sampel dengan software G*Power 3.1.9.7. Pemilihan subjek dilakukan dengan metode 

purposive sampling dengan kriteria mahasiswa Psikologi UNY yang mengambil mata 

kuliah Statistika, adapun jumlah sampel sebanyak 35 mahasiswa. Penelitian ini melibatkan 
dua variabel, yaitu penggunaan metode tutor sebaya sebagai variabel independent dan 

penguasaan materi Statistika sebagai variabel dependent. Setelah memperoleh data, analisis 

data dilakukan dengan uji paired sample t-test dengan software JASP versi 0.13. Sebelum 
pengujian, peneliti melakukan uji normalitas dengan Shapiro Wilk.  

Hasil penelitian menemukan adanya peningkatan nilai Statistika yang signifikan pada post-

test dibandingkan pada pengukuran pre-test setelah diterapkan metode tutor sebaya selama 
2 pertemuan t (34) sebesar -2.881 dengan signifikansi (p) 0.007 dan effect size Cohen’s d 

0.487. Dengan demikian, metode tutor sebaya terbukti efektif dalam meningkatkan 

penguasaan mahasiswa di mata kuliah Statistika. 
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PENDAHULUAN 

Penguasaan Statistika sangat penting bagi 

mahasiswa di perguruan tinggi. Statistika 

merupakan bekal dalam melakukan penelitian. 

Melalui Statistika, individu diharapkan mampu 

membaca, memahami, serta mengaplikasikan 

pemahaman statistik pada penelitian 

(Martadipura & Suryadi, 2012). Selain itu, 

dengan Statistika siswa mampu melakukan 

pencarian data hingga menarik simpulan dari 

hasil perhitungan statistik sehingga keputusan 

yang diperoleh dapat diterima secara ilmiah 

(Ribeiro et al., 2017 & Firmansyah, 2017). 

Dalam keseharian maupun dalam konteks 

penelitian ada berbagai masalah atau pertanyaan 

yang ingin dipecahkan, dan untuk menjawab 

berbagai pertanyaan tersebut diperlukan 

Statistika (Field, 2018).  

Statistika merupakan cabang dari 

Matematika yang mempelajari tentang 

pengelolaan data berbentuk angka (Setiawati, 

2017). Adapun, materi Statistika meliputi: (1) 

statistika deskriptif (mean, varian, deviasi 

standar); (2) probabilitas; (3) distribusi normal; 

(4) statistika inferensial seperti uji beda; (5) uji 

korelasi, uji regresi; (6) hingga analisis varians 

(Everitt, 2001). Meski penting, banyak siswa 

merasa Statistika menakutkan (Dancey & Reidy, 

2020) dan menyatakan bahwa mata kuliah ini 

tidak mudah (Mood, 2019). Salah satu faktor 

yang menyebabkan siswa kesulitan dalam mata 

kuliah Statistika yaitu kurangnya pemahaman 

terhadap konsep-konsep di dalam Statistika 

(Kurniawan & Wahyuningsih, 2018). 

Kesulitan penguasaan Statistika juga 

dialami oleh mahasiswa semester II Angkatan 

2019 di Jurusan Psikologi Universitas Negeri 

Yogyakarta (UNY). Statistika merupakan mata 

kuliah wajib dengan bobot 4 sks. Pada evaluasi 

atau kuis pertama, mahasiswa masih 

mendapatkan nilai yang tergolong rendah dengan 

nilai rata-rata 67.5 dari 36 mahasiswa.  

Berdasarkan pengamatan selama proses 

pembelajaran, mahasiswa yang pandai cenderung 

duduk sebaris atau berdekatan dengan 

mahasiswa yang pandai. Adapun, mahasiswa 

yang kurang menguasai materi duduk sebaris 

dengan mahasiswa yang juga kurang menguasai 

materi. Ketika mahasiswa yang kurang 

menguasai mengalami kesulitan memahami 

materi, tidak semua mahasiswa berani bertanya 

kepada pengajar, mahasiswa cenderung bertanya 

kepada teman didekatnya. Selain itu, senada 

dengan pendapat Sofiannida et al., (2018) bahwa 

faktor lain mahasiswa kurang menguasai materi 

adalah jarang diberikan permasalahan dalam 

pembelajaran yang melatih mengasah pemikiran 

mereka, cenderung pasif dalam pembelajaran, 

jarang diberikan percobaan untuk mendapatkan 

suatu informasi yang didapatkan sendiri. Hal ini 

menyebabkan terhambatnya pemahaman materi 

bagi mahasiswa yang kurang menguasai materi 

sehingga berdampak pada rendahnya nilai rata-

rata kelas. 

Mengingat pentingnya penguasaan 

Statistika, perlu strategi pembelajaran yang dapat 

membantu siswa mengatasi kesulitan dalam mata 

kuliah ini. Strategi pembelajaran merupakan 

bentuk usaha secara sistematis untuk 

membelajarkan peserta didik yang dilakukan 

secara efektif untuk mencapai hasil belajar yang 

maksimal (Triana, 2016; Darmuki et al., 2022). 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat 

digunakan yaitu metode tutor sebaya (peer 

tutoring). Metode tutor sebaya (peer tutoring) 

terbukti memiliki dampak positif terhadap 

pencapaian akademik siswa (Leung, 2015) 

terutama pada mata pembelajaran yang bersifat 

matematis (Leung, 2019; Robinson et al., 2005). 

Meta analisis peer tutoring disimpulkan  

bahwa hasil post-test kelompok yang mendapat 

pembelajaran peer tutoring memiliki skor lebih 

tinggi dibanding kelompok yang tidak mendapat 

pembelajaran peer tutoring (Leung, 2019). 

Slavin (2018) mengatakan peer tutoring 

memiliki tiga kelebihan: (1) Peer tutoring 

dengan usia yang sama dapat lebih mudah 

direncanakan; (2) Peer tutoring bersifat praktis 

dan efektif; dan (3) Peer tutoring dapat 

meningkatkan pencapaian belajar siswa serta 

kemampuan tutor.  

Peer tutoring adalah strategi 

pembelajaran yang memungkinkan peserta didik 

yang lebih ahli membantu peserta didik yang lain 

dalam proses belajar (Slavin, 2018). Metode ini 

berlandaskan pada pendekatan konstruktivisme 

yang beranggapan bahwa pengetahuan 

seharusnya dikonstruk secara bersama-sama dan 

bersifat mutual (Santrock, 2018). Peer tutoring 

juga ditemukan efektif untuk meningkatkan 

pencapaian akademik siswa di bidang 

Matematika baik untuk tingkat pendidikan dasar 

(usia 7-12 tahun) maupun pendidikan lebih tinggi 

(usia 13-18 tahun) (Alegre et al., 2020). Selain 

itu, juga dapat meningkatkan motivasi terhadap 

mata pelajaran Matematika (Arnándiz et al., 

2022). Penelitian Widyastuti & Widiana (2020) 

menunjukkan bahwa peer tutoring terhadap 

siswa tuna rungu membantu tutee dalam mencari 

informasi secara lebih bebas tanpa merasa 

tekanan saat berkomunikasi dengan rekan tutor 

sebayanya. Pandangan yang sama juga 
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diungkapkan Kastrena et al. (2020) bahwa teman 

sebaya lebih mungkin memahami masalah-

masalah belajar yang siswa hadapi dibanding 

dengan guru. Dengan demikian, tutor sebaya 

dinilai mampu mewujudkan komunikasi lebih 

intens terkait kesulitan belajar yang berkontribusi 

pada efektivitas pembelajaran. 

Ada dua tipe pelaksanaan peer tutoring 

yaitu same-age peer tutoring yang artinya 

pengajaran dilakukan antara tutor dan tutee yang 

berusia sama dan cross-age peer tutoring yang 

artinya pengajaran diberikan oleh tutor yang 

biasanya lebih tua dari tutee (Santrock, 2018). 

Leung (2019) mengungkap untuk mendapat hasil 

peer tutoring yang maksimal, pengajar harus 

memperhatikan; konten subjek dalam tutoring, 

kesamaan jenis kelamin, penugasan acak, 

kesamaan usia serta frekuensi tutoring tiap 

minggunya. Hal ini karena peer tutoring dengan 

usia sebaya dan berjenis kelamin sama 

ditemukan berpengaruh lebih besar terhadap 

hasil belajar. 

Wakit (2016) menyampaikan pelaksanaan 

peer tutoring dilakukan melalui tiga tahap, yaitu 

tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

monitoring/refleksi. Dalam tahap persiapan, 

pengajar membuat program pembelajaran, 

tujuan, petunjuk pelaksanaan tugas, dan capaian 

pembelajaran kepada mahasiswa. Selanjutnya, 

penentuan beberapa mahasiswa yang memenuhi 

kriteria untuk menjadi tutor dan membentuk 

kelompok yang terdiri dari tutor dan tutee. 

Anggorowati (2013) menyebutkan tutor harus 

memiliki kemampuan akademis di atas rata-rata 

mahasiswa kelas dan mampu menjalin kerja 

sama. Pada tahap pelaksanaan, pengajar 

menjelaskan materi awalan kepada mahasiswa, 

baik yang berperan sebagai tutor maupun tutee. 

Selanjutnya, secara bergantian tutor bertanya 

kepada tutee mengenai materi yang belum 

dipahami kemudian tutor membantu menjelaskan 

materi kepada tutee yang kesulitan. Jika ada 

masalah yang tidak terselesaikan, tutor 

diperkenankan meminta bantuan pengajar. 

Kemudian pada tahap monitoring/refleksi, 

pengajar mengevaluasi hasil belajar melalui 

pemberian soal terkait materi yang dipelajari 

sekaligus untuk mengukur tingkat keberhasilan 

strategi peer tutoring. 

Alegre et al. (2019) berpendapat bahwa  

meskipun sudah banyak ditemukan mampu 

meningkatkan pembelajaran, masih sedikit 

penelitian metode tutor sebaya yang diterapkan 

di lingkup perguruan tinggi. Hal ini juga terjadi 

di Indonesia, penelitian tentang penggunaan 

metode tutor sebaya sudah cukup banyak 

dilakukan pada siswa SD, SMP, hingga SMP. 

Penelitian yang sudah ada ditemukan bahwa 

metode tutor sebaya mampu meningkatkan 

penguasaan mata pelajaran matematika pada 

siswa Sekolah Dasar (SD) (Ahdiyat & Sarjaya, 

2014), mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif matematis berbasis scientific approach 

(Purwaningrum, 2016), kemampuan pemecahan 

masalah matematis pada siswa kelas VII Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) (Noryanti et al., 

2019), kemampuan number sense pada siswa 

kelas VII SMP (Ermansyah et al., 2020). Namun, 

belum banyak diterapkan pada subjek mahasiswa 

di perguruan tinggi. 

 Berdasarkan pemaparan sebelumnya, 

terdapat permasalahan pada penguasaan mata 

kuliah Statistika yang ditunjukkan dengan masih 

rendahnya nilai rata-rata kelas karena kurangnya 

penguasaan siswa. Salah satu penyebab 

rendahnya penguasaan Statistika adalah siswa 

enggan bertanya pada pengajar secara langsung. 

Untuk mengatasi hal tersebut, metode tutor 

sebaya bisa menjadi solusi terkait kesulitan yang 

dihadapi siswa selama pembelajaran.  

 Metode tutor sebaya memungkinkan 

siswa lebih nyaman untuk bertanya terkait materi 

pembelajaran kepada teman yang sekaligus 

menjadi tutor sebayanya. Ketika kesulitan siswa 

untuk bertanya sudah terpecahkan melalui 

metode tutor sebaya maka kemungkinan besar 

akan berdampak pada peningkatan prestasi 

akademik di pembelajaran statistika. Hal ini 

senada dengan penelitian sebelumnya seperti 

yang dilakukan Hadianti (2020) yang 

menemukan tiga hal perspektif tutor, yakni 

ramah digunakan, fitur modifikasi sederhana, 

dan alat penilaian yang nyaman sehingga dapat 

mendukung kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, tujuan 

penelitian ini adalah untuk menguji efektivitas 

metode tutor sebaya (peer tutoring) dalam 

meningkatkan penguasaan Statistika pada 

mahasiswa perguruan tinggi yaitu mahasiswa 

angkatan 2019 di Jurusan Psikologi Universitas 

Negeri Yogyakarta. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi 

eksperimen dengan desain one-group pre and 

post-test design. Peneliti melakukan pengukuran 

penguasaan mata kuliah Statistika sebelum (pre-

test) dan setelah (post-test) metode tutor sebaya 

dilakukan. Tipe tutor sebaya yang diterapkan 

adalah same age peer tutoring, artinya tutor 

berusia sama dengan tutee. Pemilihan tutor 

dengan usia yang sama dengan tutee dilakukan 
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berdasar temuan sebelumnya yang 

merekomendasikan bahwa tutor berusia sama 

lebih optimal dibanding tutor dengan usia terpaut 

jauh lebih tua (Alegre et al., 2019; Moliner & 

Alegre, 2020).  

Dalam penelitian ini, tutor dan tutee 

dikelompokkkan berdasarkan hasil pre-test. 

Mahasiswa dengan nilai pre-test di atas 81 

(minimal kategori A-) berperan menjadi tutor, 

adapun mahasiswa dengan nilai di bawah 81 

akan menjadi tutee. Hal ini dilakukan berdasar 

rekomendasi Leung (2019) bahwa tutee adalah 

mereka yang memiliki kemampuan rendah. 

Pengaruh metode tutor sebaya dilihat dari 

perbedaan skor pre-test atau kuis I dengan skor 

post-test atau kuis II di mata kuliah Statistika.  

Penetapan ukuran sampel minimal pada 

penelitian ini dilakukan berdasar estimasi jumlah 

sampel dengan software G*Power 3.1.9.7. 

Dengan penetapan effect size 0.43 berdasar meta-

analisis berbagai penelitian dengan metode tutor 

sebaya sebelumnya (Leung, 2019), α error 

probability pada tingkat 0.05, dan power analysis 

yang ditargetkan sebesar 0.8 didapat bahwa 

subjek minimal untuk rancangan two dependent 

means sebanyak 35 orang. 

Penelitian ini melibatkan 36 mahasiswa 

kelas B semester 2 angkatan 2019 yang 

mengambil mata kuliah Statistika di Jurusan 

Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Yogyakarta (UNY). Pemilihan subjek 

dilakukan dengan metode purposive sampling 

dengan kriteria mahasiswa Psikologi UNY yang 

mengambil mata kuliah Statistika. Pada analisis 

akhir, 1 subjek tidak mengikuti post-test (kuis II) 

sehingga jumlah subjek yang dianalisis sebanyak 

35 orang meliputi 32 perempuan (91.43%) dan 3 

laki-laki (8.57%) berusia 18-21 tahun. Bagan 

subjek penelitian di tiap tahapan dapat dilihat di 

Error! Reference source not found. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan subjek penelitian 

Penelitian ini melibatkan dua variabel, 

yaitu penggunaan metode tutor sebaya sebagai 

variabel independent dan penguasaan materi 

Statistika sebagai variabel dependent. Metode 

tutor sebaya (peer tutoring method) merupakan 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik 

yang lebih kompeten untuk membantu peserta 

didik yang lain. Penelitian ini menggunakan tipe 

tutor sebaya same-age tutoring. Pemilihan tutor 

dilakukan berdasarkan hasil pre-test (Kuis I). 

Penguasaan materi Statistika dalam penelitian ini 

melibatkan Mata kuliah Statistika di Jurusan 

Psikologi Universitas Negeri Yogyakarta yang 

merupakan mata kuliah wajib mahasiswa 

semester 2 dengan bobot 4 sks. Cakupan materi 

Statistika yang diujikan dalam penelitian ini 

mencakup materi pertemuan 1 hingga pertemuan 

6 yaitu: (1) pengertian dan ruang lingkup 

statistik, (2) jenis data dan penyajiannya, (3) 

populasi dan sampel, (4) tendensi sentral, (5) 

variabilitas, dan (6) kurva normal. Penguasaan 

mata kuliah Statistika diukur melalui evaluasi 

berupa pre-test dan post-test.  

Prosedur penelitian terdiri dari tiga 

tahapan, yaitu, (1) pengukuran kemampuan 

sebelum (pre-test), (2) pelaksanaan metode tutor 

sebaya, dan (3) pengukuran kemampuan setelah 

(post-test). Pre-test dilaksanakan melalui ujian 

berbentuk esai yang mencakup materi pertemuan 

1 hingga 4 (materi pengertian dan ruang lingkup 

statistik; jenis data dan penyajiannya; populasi 

dan sampel, serta tendensi sentral). Hasil pre-test 

dijadikan dasar pembagian kelompok dan 

penentu mahasiswa yang menjadi tutor. 

Selanjutnya dalam pelaksanaan tutor sebaya, 

mahasiswa dibagi ke dalam kelompok yang 

masing-masing terdiri dari 3 hingga 4 mahasiswa 

dengan 1 mahasiswa kemampuan tinggi (nilai 

≥81), 1 mahasiswa kemampuan sedang (nilai 

≥60), dan 1 mahasiswa kemampuan rendah (nilai 

<60). Satu orang mahasiswa dengan kemampuan 

tinggi di tiap kelompok dijadikan tutor sebayaya. 

Metode tutor sebaya ini dilakukan selama 2 

minggu. Post-test dilakukan melalui ujian 

berbentuk esai yang mencakup materi pertemuan 

5 dan 6 (materi variabilitas dan kurva normal) 

untuk mengevaluasi hasil metode tutor sebaya 

yang diterapkan. 

Setelah memperoleh data, analisis data 

dilakukan dengan uji paired sample t-test dengan 

software JASP versi 0.13. Sebelum pengujian, 

peneliti melakukan uji normalitas dengan 

Shapiro Wilk. Uji normalitas dilakukan untuk 

memenuhi asumsi uji paired sample t-test yang 

mensyaratkan distribusi sampling yang 

digunakan normal. Uji Shapiro Wilk dipilih 
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dibanding uji normalitas yang lain karena 

pengujian ini terbukti paling layak, kuat, dan 

sensitif dalam mendeteksi normalitas dari 

distribusi data (Keskin, 2006; Razali & Wah, 

2011; Yap & Sim, 2011). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Visualisasi skor pre-test dan post-test 

subjek disajikan pada Gambar 2. Berdasarkan 

evaluasi hasil kuis I (pre-test), rata-rata nilai dari 

35 mahasiswa yaitu 67.71. Jumlah mahasiswa 

yang mendapat nilai ≥ 71 lebih rendah dibanding 

jumlah mahasiswa yang mendapat nilai di bawah 

71. Sebanyak 16 mahasiswa (44.44%) mendapat 

nilai ≥ 71 (kategori B, B+, A-, dan A) dan 20 

mahasiswa (55.56%) mendapatkan nilai di 

bawah 71 (kategori B-, C+, C, D, E) (lihat 

Gambar 2). Berdasarkan hasil pre-test tersebut 

mahasiswa kemudian dibagi ke dalam 10 

kelompok untuk melaksanakan tutor sebaya. 

Setiap pelaksanaan kuliah, mahasiswa diminta 

untuk duduk dalam satu baris atau berdekatan 

sesuai kelompok yang disusun. Tujuannya agar 

siswa yang kesulitan selama pembelajaran mata 

kuliah Statistika bisa dibantu oleh teman 

sekelompoknya yang lebih menguasai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Skor pre-test dan post-test 

berdasar kategorisasi nilai 

 

Setelah diterapkan metode tutor sebaya, 

dilakukan evaluasi kuis II (post-test). Pada 

pelaksanaan post-test terdapat 1 mahasiswa tidak 

mengikuti sehingga pada akhirnya 1 subjek 

tersebut di drop dari penelitian. Jumlah akhir 

subjek yang dianalisis yaitu 35 mahasiswa. 

Jumlah mahasiswa dengan nilai di bawah 71 

(kategori B-, C+, C, D, E) berkurang dari 20 

orang (57.14%) menjadi 11 orang (31.4%). 

Adapun jumlah mahasiswa dengan nilai di atas 

71 meningkat dari 17 orang (48.57%) menjadi 24 

orang (68.57%) (lihat Gambar 2). Data rata-rata 

nilai hasil pre-test dan post-test disajikan pada 

Tabel 1. telah diterapkan metode tutor sebaya 

sebanyak 2 kali pertemuan terjadi kenaikan rata-

rata nilai 35 mahasiswa dari sebelumnya 67.71 

pada pre-test menjadi 74.77 pada post-test.… 

…………………………… 

Tabel 1. Rata-rata hasil pengujian kuis 1 (pre-

test) dan kuis 2 (post-test). 

  N Mean SD 

Kuis 1  
 

35 
 

67.771 
 

20.402 
  

Kuis 2  
 

35 
 

74.771 
 

16.216 
  

 

Berdasarkan rata-rata hasil pengukuran 

pre-test dan post-test, peneliti melakukan uji 

hipotesis dengan uji paired sample t-test. Hasil 

pengujian dengan uji paired sample t-test 

disajikan pada Tabel 2. Terkait adanya prasyarat 

normalitas, dilakukan uji normalitas dengan 

Shapiro-Wilk. Berdasarkan pengujian tersebut, 

didapat nilai W sebesar 0.971 dengan 

signifikansi (p)>0.05 yang mengindikasikan 

tidak ada perbedaan antara distribusi sampling 

dengan populasi atau data berdistribusi normal. 

Secara rata-rata, partisipan mendapat nilai lebih 

tinggi pada post-test (kuis II) yaitu kondisi 

setelah diterapkan metode tutor sebaya 

(mean=74.771) dibanding pada pengukuran pre-

test (kuis I) yaitu sebelum diberikan metode tutor 

sebaya (mean=67.771). Nilai t (34) didapat 

sebesar -2.881 dengan signifikansi (p) sebesar 

0.007 (p<0.01) dan effect size Cohen’s d sebesar 

0.487. 

 

Tabel 2. Pengujian paired sample t-test 

  t df p Cohen’s 

d  

Kuis 1 -Kuis2 -

2.881 

34 0.007 -0.487 

 

Berdasar hasil pengujian dengan paired 

sample t-test pada nilai kuis I dan kuis II, 

diketahui bahwa metode tutor sebaya mampu 

meningkatkan pemahaman mata kuliah Statistika 

pada mahasiswa Strata I jurusan Psikologi 

Universitas Negeri Yogyakarta. Berdasarkan 

hasil pre-test dan post-test, 7 subjek mengalami 

peningkatan nilai Statistika menjadi di atas 71 

setelah penerapan metode peer tutoring. Hasil 

tersebut konsisten dengan penelitian sebelumnya 

yang menemukan bahwa metode tutor sebaya 

atau peer tutoring dapat meningkatkan prestasi 

belajar mahasiswa program studi Pendidikan 

Matematika (Safitri, 2018). 

Peningkatan pemahaman dengan metode 

tutor sebaya dimungkinkan karena metode tutor 

sebaya memantik siswa mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis yang dapat disalurkan 

dengan bertanya kesulitan materi pada tutor 

(Nasihah et al., 2020). Ciri berpikir kritis 
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dibuktikan melalui observasi atau penilaian 

berdasarkan kriteria dengan metode atau teknik 

dan pengambilan keputusan yang relevan dengan 

konteksnya. Adapun, indikator berpikir kritis 

memuat lima aspek yaitu, memberikan 

penjelasan sederhana, membangun keterampilan 

dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan 

lanjut, mengatur strategi dan taktik (Susanto, via 

Amalia et al., 2020). 

Selain memfasilitasi pemikiran kritis, 

metode tutor sebaya memfasilitasi siswa yang 

kesulitan untuk bisa lebih bebas bertanya kepada 

tutor yang merupakan temannya sendiri. Hal 

tersebut sesuai dengan temuan Ayvazo et al. 

(2014) bahwa metode tutor sebaya membantu 

siswa belajar lebih baik dengan belajar dari siswa 

lainnya. Metode tutor sebaya memungkinkan 

tutor yang memiliki kompetensi lebih tinggi 

membantu secara akademik siswa yang 

pencapaiannya lebih rendah (tutee) (Moliner & 

Alegre, 2020). Metode tutor sebaya juga 

memfasilitasi siswa lebih bebas bertanya dan 

mencari informasi yang belum dipahami tanpa 

merasakan tekanan (Widyastuti & Widiana, 

2020). 

Effect size dari penerapan metode tutor 

sebaya dalam penelitian ini yaitu sebesar 0.487 

lebih tinggi dari penelitian sebelumnya seperti 

hasil meta-analisis pada 42 studi yang dilakukan 

Alegre et al. (2019) dengan rata-rata effect size 

sebesar 0.38, juga hasil meta-analisis Leung 

(2019) pada 16 artikel yang menemukan rata-rata 

effect size sebesar 0.43. Effect size sebesar 0.487 

mengindikasikan bahwa besar pengaruh 

penerapan metode tutor sebaya terhadap 

pemahaman mata kuliah Statistika tergolong 

sedang (medium) berdasar interpretasi dari 

Cohen (1988); Rosenthal, (1996); Valentine, 

Aloe, & Wilson (2019). Hal ini didukung temuan 

penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa 

effect size pada penelitian sosial dan perilaku 

cenderung pada kategori small or moderate 

(Murphy & Myors, 2003). Hasil penelitian ini 

memperkuat temuan bahwa metode tutor sebaya 

memberikan efek positif terkait peningkatan 

performansi akademik. 

Penelitian ini memiliki keterbatasan 

terkait desain kuasi eksperimen yang digunakan, 

yaitu tidak adanya kelompok kontrol sebagai 

pembanding penerapan metode tutor sebaya. 

Selain itu, durasi pelaksanaan metode tutor 

sebaya juga terbilang cukup pendek dengan dua 

pertemuan yang dilakukan selama pembelajaran 

berlangsung. Hal tersebut karena penelitian 

terbatasi dengan adanya pandemi COVID-19 

yang terjadi di Indonesia pada awal bulan Maret 

2021 yang berimbas pada pengubahan metode 

pembelajaran dari tatap muka ke online. 

Kemudian, dalam pelaksanaan metode tutor 

sebaya peneliti tidak memberikan pengarahan 

tersendiri untuk tutor dalam membantu siswa 

lainnya. Peneliti hanya memberi arahan bahwa 

tujuan pembentukan kelompok adalah agar 

dalam satu kelompok bisa saling membantu 

dalam memahami pembelajaran Statistika. 

Peneliti juga memberi arahan bahwa siswa yang 

memiliki nilai baik di evaluasi sebelumnya 

diminta untuk membantu siswa yang kesulitan. 

Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya agar 

mendapatkan hasil yang lebih akurat, penelitian 

dapat melakukan penelitian metode tutor sebaya 

dengan melibatkan kelompok kontrol sebagai 

pembanding. Selain itu, juga perlunya pengujian 

efek metode tutor sebaya ini tidak hanya pada 

kelas keseluruhan tapi juga dari segi tutor 

maupun tutee.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil temuan dapat 

disimpulkan bahwa metode tutor sebaya efektif 

dalam meningkatkan penguasaan Statistika pada 

mahasiswa semester II Angkatan 2019 di Jurusan 

Psikologi Universitas Negeri Yogyakarta. 

Melalui metode tutor sebaya siswa yang 

kesulitan dan memiliki kemampuan rendah dapat 

dibantu oleh siswa lain yang berperan sebagai 

tutor sebaya yang lebih menguasai materi. 

Dengan demikian, metode tutor sebaya mampu 

menjadi solusi untuk meningkatkan performansi 

akademik di mata kuliah Statistika. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, metode tutor 

sebaya (peer tutoring) dapat menjadi pilihan 

strategi yang digunakan dalam meningkatkan 

prestasi atau pemahaman siswa di mata kuliah 

Statistika. Meskipun penelitian terkait 

keefektifan metode tutor sebaya ini sudah banyak 

dilakukan di Indonesia. Akan tetapi, penerapan 

metode ini di tingkat mahasiswa perguruan tinggi 

masih minim sehingga penelitian dengan subjek 

serupa masih perlu dilakukan untuk memperkuat 

temuan yang ada. Dari segi desain penelitian, 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan desain 

eksperimen dengan melibatkan kelompok kontrol 

sehingga ada kelompok yang dibandingkan. 
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